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ABSTRAK

SISTEM DAN PROSEDUR PENCAIRAN HONORARIUM (GAJI) PADA
DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI PROVINSI LAMPUNG

Oleh
KARMITA GAYATRI

Dinas Bina Marga melaksanakan sistem Pencairan honorarium pegawai
menggunakan sistem berupa input data pegawai yang di buat oleh staf
administrasi, kemudian bagian keuangan , membuat bukti kas keluar dan struk /
slip honor untuk masing-masing pegawai yang inputnya memberitahukan jumlah
potongan dan honor yang akan diterima oleh pegawai tersebut pada bulan yang
telah ditentukan, adapun uang honor diberikan secara langsung (tunai) tidak di
transfer melalui bank. Tujuan penulis dalam mengangkat masalah yang ada pada
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung, yakni untuk
kepentingan pengawasan dan pengaturan dalam pembayaran honor kepada
pegawai, untuk kelancaran sistem pembayaran. Untuk memperlancar kegiatan
didalam Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung serta
meningkatkan efisiensi kinerja pegawainya, maka diperlukan suatu sistem yang
baik sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Bina Marga dan Bina
Konstruksi dapat dikendalikan dan berjalan dengan baik. Salah satunya yaitu
dengan dibuatnya sistem dan juga yang mengatur masalah pembayaran honor
kepada pegawai . Pelaksanaan sistem pembayaran honor di Dinas Bina Marga
dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung secara umum belum berjalan dengan baik.
Hal ini dilihat berdasarkan kesesuaian antara kondisi seharusnya dengan kondisi

nyata yang ada didalam pembahasan VI
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi merupakan instansi
pemerintahan di bidang layanan dan konstruksi, disetiap instansi
pemerintahan pegawai merupakan faktor penting dalam memperlancar
kegiatan sebuah instansi, oleh karena itu untuk meningkatkan efisiensi
Kinerja pegawainya maka diperlukan suatu sistem yang diterapkan
dengan baik dan benar agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
instansi dapat di awasi dengan baik. Setiap organisasi baik instansi
swasta maupun pemerintah pasti dihadapkan dengan masalah pencairan
dana. Masalah pencairan dana atau penggajian ini sangat penting dan
membutuhkan penanganan yang baik dan teliti karena masalah
penggajian berhubungan langsung dengan sumber daya manusia yang
merupakan pelaksana utama kegiatan operasional organisasi.
Penanganan yang baik dan teliti terhadap pencairan dana dan
pemberian gaji kepada pegawai akan sesuai dengan jasa dan loyalitas
yang telah diberikan, pemberian gaji atau pencairan dana honorarium
yang tepat pada waktunya dapat lebih memotivasi pegawai untuk

meningkatkan kinerjanya.



Prosedur pencairan dana honorarium memiliki kendala diantaranya
mengenai daftar gaji adanya keterlambatan pencetakannya dan
kesalahan perekapan daftar gaji dari kantor camat yang akan diserahkan
ke bagian keuangan. Selain itu surat permintaan dana sama halnya
dengan kendala daftar gaji dan surat permintaan dana juga sering
mengalami keterlambatan pada pencetakannya dan keterlambatan
SPM (Surat Perintah Membayar) dan kendalanya sering terjadi
kesalahan entry pada SPM dan SPP sehingga jumlah nominalnya
berbeda dengan daftar gaji yang diterima.

Oleh karena itu sistem pencairan dana honorarium merupakan salah
satu faktor yang penting dalam mencapai tujuan suatu instansi, dimana
sistem tersebut masuk dalam kategori sistem penggajian yang
didalamnya mengatur tentang proses pembayaran atas jasa yang
dilakukan oleh karyawan baik PNS maupun Non-PNS. Apabila
pembayaran atau pencairan gaji dan upah itu sesuai dengan kinerja dan
prestasinya, maka akan berperanguh positif terhadap bertambahnya
nilai dan produktivitas instansi. Untuk menghindari dan mencegah
terjadinya kecurangan dalam sistem penggajian, maka diperlukan suatu
sistem dan prosedur yang baik.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengambil judul
“Sistem Dan Prosedur Pencairan Honorarium Pada Dinas Bina

Marga Dan Bina Konstruksi Lampung”



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Sistem dan Prosedur Pencairan Honorarium di Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung?

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir
Untuk mengetahui bagaimana Sistem dan Prosedur Pencairan
Honorarium di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi

Lampung?

1.4 Manfaat Penulisan Laporan Akhir
Berdasarkan tujuan penulisan laporan akhir di atas, maka diharapkan
laporan akhir ini memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi
Sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk melakukan kebijakan
manajemen dan prosedur pencairan guna meminimalisir resiko
kesalahan.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dalam pencocokan teori yang diperoleh di
bangku kuliah dengan penerapan langsung di Instansi tentang sistem
dan prosedur pencairan honorarium pada Dinas Bina Marga Provinsi

Lamp
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DAFTAR PUSTAKA

2.1 Definisi Sistem

Sistem Menurut Kristanto (2018) adalah merupakan kumpulan elemen-
elemen saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input)
yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut
sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan . Maka, Suatu
sistem yang baik harus mempunyai tujuan dan sasaran yang tepat karena hal
ini akan sangat menentukan dalam mendefinisikan masukan yang
dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang dihasilkan.

Menurut Jogiyanto (2018) Sistem adalah gabungan dari berbagai elemen
yang berhubungan dan berinteraksi untuk menyelesaikan tujuan tertentu.
Sistem ini menggambarkan kejadian- kejadian dan kesatuan adalah obyek
nyata. Misalnya, tempat, benda, dan orang — orang yang benar- benar ada
dan nyata. Menurut Mulyadi (2016), Sistem adalah sekelompok unsur
yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga sistem dapat diartikan
sebagai kumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung
untuk melakukan tugas bersama-sama. Secara garis besar, sebuah sistem

informasi terdiri atas tiga komponen utama.



Menurut Menurut Kristanto (2018), terdapat elemen — elemen dalam

sistem yang meliputi :

1. Tujuan Sistem
Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem dibuat. Tujuan sistem
dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan
yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk
mencapai tujuan yang ingin diraih organisasi tersebut.

2. Batasan Sistem
Batasan sistem merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam
mencapai tujuan sistem. Batasan sistem dapat berupa peraturan-
peraturan yang ada dalam suatu organisasi, aspek biaya yang
dikeluarkan, orang yang ada dalam sebuah organisasi, fasilitas yang
baik sebagai sarana dan prasarana maupun batasan yang lain.

3. Kontrol Sistem
Kontrol atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap
pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol sistem
dapat berupa kontrol terhadap pemasukan data (input), kontrol terhadap
keluaran data (output), kontrol terhadap umpan balik dan lain
sebagainya.

4. Masukan (Input)
Input atau masukan merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk
menerima selurunh masukan data, dimana masukan tersebut dapat

berupa jenis data, frekuensi pemasukan data, dan sebagainya.



5. Proses
Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah
atau memproses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang
lebih berguna. Misalkan sistem produksi akan mengolah bahan baku
yang berupa mentah menjadi bahan jadi yang siap untuk digunakan.

6. Keluaran (Output)
Output atau keluaran merupakan hasil dari input yang telah diproses
oleh bagian pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem. Output ini
bisa berupa laporan grafik, diagram batang, dan sebagainya.

7. Umpan Balik
Umpan balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas untuk
mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan dimana elemen ini
sangat penting demi kemajuan sebuah sistem. Umpan balik dapat

diartikan sebagai perbaikan sistem, pemeliharaan sistem.

2.2 Definisi Prosedur

Prosedur menurut Mulyadi (2016), prosedur adalah suatu langkah-
langkah yang berurutan dan sistematis, melibatkan beberapa orang
dalam bagian departemen atau bahkan lebih, serta tersusun untuk
menjamin penanganan dengan seragam mengenai berbagai transaksi

perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang.



2.3 Prosedur Penggajian

Penggajian merupakan salah satu rangkaian kegiatan dari sistem
akuntansi. Prosedur Penggajian menurut Mulyadi (2016) merupakan
bagian dari prosedur akuntansi yang dirancang untuk menangani
masalah perhitungan gaji dan pengupahan lainnya, serta prosedur
tersebut harus memberikan informasi yang relevan dengan kenyataan

yang ada.

2.4 Dokumen-dokumen terkait Prosedur Penggajian

Menurut Mulyadi (2016) dokumen yang terkait dalam prosedur

pembayaran gaji dan upah karyawan yaitu sebagai berikut :

a. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah.
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian yang
didalamnya berisi suratsurat yang bersangkutan dengan karyawan,
seperti surat keputusan pengangkatan, kenaikan dan penurunan
pangkat bagi karyawan, perubahan tarif upah apabila ada
perubahan, pemberhentian sementara dari pekerjaan dan
pemindahan.

b. Kartu jam hadir
Kartu jam ini digunakan di instansi untuk mencatat jumlah waktu
pegawai berada di dalam kantor. Kartu ini dapat mengetahui berapa
jam waktu yang dihabiskan seorang karyawan di dalam kantor
sehingga memudahkan instansi untuk menghitung gaji yang akan

diberikan.



c. artu jam kerja
Kartu jam ini digunakan untuk menghitung atau mencatat waktu
yang digunakan oleh tenaga kerja langsung pabrik. Dokumen ini
diisi oleh mandor pabrik lalu setelahnya diberikan kepada pihak
yang bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji dan upah untuk
kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir apakah sesuai atau
tidak.

d. Daftar gaji dan daftar upah
Daftar gaji dan daftar upah ini berisi jumlah gaji dan upah bruto
setiap karyawan dikurangi dengan potongan-potongan PPh pasal
21, utang karyawan selama sebulan, iuran organisasi apabila
karyawan mengikuti organisasi di dalam Instansi atau perusahaan
dan lain sebagainya.

e. Rekap gaji dan rekap daftar upah
Rekap gaji dan rekap daftar upah ini merupakan ringkasan gaji dan
upah dari tiapdivisi atau departemen yang dibuat berdasarkan dasar
gaji dan upah karyawan yang bersangkutan.

f. Surat pernyataan gaji karyawan
Surat pernyataan gaji karyawan biasanya dokumen ini dibuat
sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji yang

diterimanya beserta potongan yang menjadi beban milik karyawan.



g. Amplop gaji dan upah

Amplop gaji dan upah ini merupakan amplop yang berisi sejumlah
uang yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang telah diberikan berupa gaji yang dinyatakan dalam satuan
moneter.
h. Bukti kas keluar

Bukti kas keluar ini merupakan dokumen berisi perintah untuk
mengeluarkan uang atas pembayaran gaji kepada karyawan. Proses
pengeluaran kas harus memiliki bukti agar kegiatan tersebut bisa
dipertanggungjawabkan. Kegiatan ini dilakukan fungsi akuntansi

kepada fungsi keuangan.

2.4.1 Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Prosedur Penggajian

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji dan upah

karyawan menurut Mulyadi (2016) adalah sebagai berikut.

a. Jurnal Umum

Jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi biaya yang
digunakan untuk membayar gaji tenaga kerja ke dalam setiap
departemen dalam perusahaan.

b. Kartu Harga Pokok

Produk Catatan ini berguna untuk mencatat upah tenaga kerja
langsung yang digunakan untuk membuat produk tertentu yang telah

dipesan oleh konsumen.
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c. Kartu Biaya Catatan

Kartu biaya catatan ini digunakan untuk mencatat biaya yang
dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja tidak langsung dan biaya
tenaga kerja non produksi yang tidak berkaitan langsung dengan
proses pembuatan produk di setiap departemen yang ada di dalam
perusahaan. Dalam proses pencatatan kartu biaya ini digunakan bukti

memorial sebagai sumber informasi.

d. Kartu Penghasilan Karyawan
Di dalam catatan ini berisi mengenai penghasilan dan berbagai

macam potongan yang diterima oleh setiap karyawan.

2.4.2 Fungsi yang Terkait Sistem Akuntansi Penggajian dan

Pengupahan

Berikut beberapa fungsi yang terkait sistem akuntansi penggajian dan

pengupahan menurut Mulyadi (2016).

a. Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk merektruk karyawan baru
dan memutuskan penempatannya. Fungsi kepegawaian berada pada
bagian kepegawaian dalam sebuah struktur organisasi, di bawah

wewenang Departemen Personalia dan Umum.

b. Fungsi Pencatat Waktu
Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk membuat waktu hadir

untuk semua karyawan perusahaan.
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c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah
Fungsi ini bertanggungjawab dalam pembuatan daftar gaji dan
upah karyawan. Daftar gaji dan upah tersebut berisi mengenai

penghasilan  bruto dan potongan yang menjadi beban karyawan.

d. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi memiliki tanggungjawab dalam hal pencacatan
kewajiban yang muncul dan berkaitan langsung dengan

pembayaran  gaji dan upah karyawan.

e. Fungsi Keuangan
Fungsi keuangan bertanggungjawab atas pembayaran gaji dan
upah langsung kepada karyawan. Selain itu fungsi ini juga
bertugas dalam proses pengisian nominal gaji yang
diterima karyawan di dalam cek kemudian kita dapat
melakukan pencairan cek tersebut ke bank.
2.5 Pengertian Gaji
Menurut Ruky(2017), pengertian gaji dan upah adalah: upah digunakan
untuk menggambarkan pembayaran jasa kerja untuk satuan waktu
pendek, misalnyaper hari satu per jam. Gaji menggambarkan pembayaran
jasa kerja untuk satuan waktu lebih panjang biasanya sebulan. Upah
dibayarkan kepada pekerja yang terlibat langsung dalam produksi, baik
terlibat langsung (direct labour) misalnya operator, Maupun

langsung (indirect labour) misalnya bagian pemeliharaan mesin.
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METODE PENULISAN

3.1 Desain Penulisan

Desain penulisan yang digunakan penulis adalah deskriptif. Desain
penulisan ini dilakukan dengan membandingkan teori — teori yang ada
dengan kenyataan yang terjadi di perusahaan berdasarkan data — data yang

diperoleh dari Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan penulis adalah data kualitatif. Data kualitatif
merupakan sumber data biasanya berupa berbentuk uraian huruf atau

kalimat dari sumber bukan angka seperti pada data kuantitatif.

3.2.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh penulis yaitu :
1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari hasil pengumpulan
dan penyajian pihak lain yang dipublikasikan secara luas maupun terbatas.
Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh penulis dari catatan-catatan,
dan dokumen- dokumen yang dipakai dalam menunjang sistem

pengeluaran Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung.
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2. DataPrimer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh penulis
langsung dari objeknya dengan melakukan tehnik pengumpulan data yang
diperoleh dari pengamatan selama praktek kerja lapangan melalui

wawancara terhadap pegawai instansi.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang penulis gunakan untuk mendapatkan data yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas dalam penyusunan laporan praktik

kerja lapangan ini adalah sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari
pengertian pengeluaran kas, fungsi terkait serta dokumen yang digunakan
yang menunjang dalam penyusunan laporan praktik kerja lapangan serta

yang berhubungan laporanpenilitian khususnya di bidang pengeluaran kas.

2. Observasi Lapangan

Observasi lapangan yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung
atas keadaan, pristiwa serta proses yang berkaitan dengan objek penelitian.
3. Wawancara

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan karyawan-karyawan

yang ada di Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandar Lampung.
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3.4 Objek Kerja Praktik

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung berlokasi di JI.
ZA. Pagar Alam No.KM.11, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35144. Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada
tanggal 07 Januari 2020 hingga 15 Februari 2020 Jam kerja Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung :Senin — Jumat : 07.30 —
16:00 Sabtu — Minggu : Libur Kerja.

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung sebagai
institusi pelaksana teknis, pengendalian dan pengawasan pembangunan di
Kota Bandar Lampung. Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi
Lampung merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang melaksanakan
urusan pemerintahan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
yang berkedudukan dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah.

Tata kerja Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung

diatur berdasarkan:

1. Peraturan Daerah Nomor : 20 Tahun 2014 tentang pembentukan
organisasi dan tata kerja Dinas daerah Kota Bandar Lampung.
2. Peraturan Walikota terbaru Nomor 40 Tahun 2016. Tentang Tugas

Fungsi danTata kerja Dinas Bina Marga Provinsi Lampung.
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3.4.3 Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandar Lampung
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung memiliki visi:
“ Terwujudnya Masyarakat Kota Bandar Lampung Yang Aman, Yang
Nyaman, Sejahtera, Maju, Dan Modern.”

a. VISI

Visi tersebut mengandung 5 (lima) unsur utama dalam pembangunan Kota

Bandar Lampung :

1. Aman

Suatu kondisi tercipta dan terjaganya keamanan masyarakat baik dari
gangguan manusia ataupun dari gangguan alam, minimalnya tingkat
gangguan baik keamanan dan ketertiban dalam masyarakat, meningkatnya
penegakan supeermasi hukum serta meningkatkan adaptasi dan mitigasi
menciptakan kondisi yang aman untuk dihuni, aman untuk dikunjungi

oleh pendatang.

2. Nyaman

Suatu kondisi yang memberikan kenyamanan suatu kota untuk bermukim
dan bekerja, untuk mencapai visi tersebut maka Dinas Bina Marga dan
Bina Konstruksi Provinsi Lampung mampu menyediakan tempat tinggal
yang berkualitas serta menyediakan infrastruktur yang mendukung

kegiatan warga kita bermukim.
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3. Sejahtera

Suatu kondisi masyarakat yang lebih baik dan terus menerus diukir dari
beberapa aspek yaitu meningkatkan tarif hidup masyarakat seimbang

dengan pertumbuhan perekonomian.

4. Maju

Kondisi masyarakat yang mampu dan cepat dapat menangkap dan
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan baik ditataran lokal,
nasional, dan internasional. Hal ini ditandai dengan adanya tuntunan dan

perkembangan perubahan lingkungan internal maupun eksternal.

5. Modern

Kondisi ketersediaan infrastruktur perkotaan yang baik, teratur, aksesibel
dan berkelanjutan dalam memberikan dukungan fungsi kota dan
peningkatan daya saing berbaris perkotaan. Dalam konteks modern,
mengarahkan pada pergeseransikap dan mentalitas pemerintah maupun

masyarakat untuk dapat hidupdan berperilaku sesuai tuntunan masa kini.

b. MISI

Misi dari Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung
adalah:  “Meningkatkan daya dukung insfrastruktur  dengan
mengedepankan penataan wilayah, pembangunan sarana dan prasarana
kota yang maju dan modern.”Misi ini dimaksud untuk meningkatkan
kualitas dan cakupan pelayanan prasarana dan sarana dasar perkotaan
yang terdiri dari sarana dan prasarana perumahan, pemukiman,
transportasi, pengiraan serta pembangunan insfrastruktur lainnya yang

bekerja sama dengan dunia usaha dan atau BUMN untuk menghadapi era
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globalisasi serta membangun daya saing keunggulan dan potensi daerah,
keseluruhan pengembangan sarana dan prasarana perkantoran diarahkan
untuk mendukung mengembangkan kota Bandar Lampung yang maju
dan modern. Hal ini perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana
dasar perkotaan, pengembangan, pemukiman, dan pengelolaan air

limbah.

3.4.4 Tugas dan Fungsi Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi

Provinsi Lampung.

a. Tugas Pokok

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung mempunyai
tugas pokok melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan
daerah dalam hal penyusunan, perumusan, kebijakan dan pelaksanaan di
bidang Pekerjaan Umum meliputi bidang Bina Marga, Cipta Karya,
Sumber Daya Air dan Penerangan Jalan berdasarkan perundang -

undangan.

b. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada pasal 3,
Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung mempunyai
fungsi:

1. Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya.

2. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya.

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya.
4. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya.

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota.
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3.4.5 Tujuan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Lampung

Tujuan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung sebagai

implementasi dari misi dinas adalah sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Mewujudkan keseimbangan lingkungan dan pembangunan.
Meningkatkan akses dan kualitas prasarana infrastruktur
Meningkatnya penanganan sungai dan drainase.
Meningkatnya penataan kawasan permukiman kumuh.
Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan air bersih.
Meningkatnya akses dan kualitas perhubungan.
Terjaganya daerah resapan air dan sumber-sumber air.
Adanya pengolahan sampah oleh masyarakat.

Volume sampah yang tertangani mencapai 90%.

10. Meningkatnya jumlah sarana dan prasarana.

3.4.6  Susunan Organisasi Dinas Bina Marga Dan Bina Konstruksi

Provinsi Lampung.

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung sebagai unsur

pelaksanateknis dibidang pekerjaan umum dan perumahan yang berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota Bandar Lampung.
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Adapun susunan organisasi Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi

Provinsi Lampung adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat, membawahi:

a. Sub Bagian Penyusunan Program, Monitoring, dan Evaluasi
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

c. Sub Bagian Keuangan

3. Bidang Perencanaan dan Pengendalian, membawahi:
a. Seksi Survey dan Pemetaan

b. Seksi Pemetaan

c. Seksi Pengendalian dan Pengawasan

4. Bidang Bidang Marga, membawabhi:

a. SeksiJalan Perkotaan

b. Seksi Jembatan Perkotaan

c. Seksi Sarana dan Prasarana Jalan

5. Bidang Cipta Karya, membawahi :

a. Seksi Tata Bangunan

b. Seksi Penyehatan Lingkungan

c. Seksi Perumahan

6. Bidang Sumber Daya Air, membawahi :

a. Seksi Kelembagaan

b. Seksi Bina Teknik

o

Seksi Operasi dan Pemeliharaan
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~

. Unit Pelaksana Teknis:

a. UPT Rusunawa
b. UPT Alat Berat

c. UPT Pemeliharaan Sungai, Drainase dan Embung.

3.4.7 Uraian Tugas Organisasi Dinas Bina Marga dan Bina

Konstruksi Provinsi Lampung

Uraian tugas dalam organisasi Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi

Provinsi Lampung adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung.
Kepala Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung
mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan dan melaksanakan
sebagian urusan pemerintahan daerah dibidang pekerjaan umum, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan kebijakan yang

diberikan Walikota.

2. Sekretariat Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung.

a. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas di
bidang kesekretariatan.

b. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang dalam melaksanakan
tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

c. Untuk melaksanakan tugas Sekretariat mempunyai fungsi:

d. Pengelolaan urusan penyusunan program, monitoring dan evaluasi.

e. Pengelolaan urusan administrasi umum dan kepegawaian.

f. Pengelolaan urusan keuangan
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. Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi Sekretariat dibantu oleh:

Sub Bagian Penyusunan Program, Monitoring dan Evaluasi.

. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
lii. Sub Bagian Keuangan

. Bidang Perencanaan dan Pengendalian Dinas Bina Marga dan Bina

Konstruksi Provinsi Lampung.

Mempunyai tugas melaksanakan tugas melaksanakan sebagian  tugas
Dinas dibidang perencanaan dan pngendalian meliputi survey dan
perencanaan, studi kelayakan, pemetaan, pengendalian ~ dan

pengawasan program.

. Dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam melaksanakan

tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
Bidang Perencanaan dan Pengendalian mempunyai fungsi:

Pelaksanaan pengumpulan data, penelitian dan studi kelayakan

. Pelaksanaan survey dan pemetaan

iii. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan

program

. Pelaksanaan pengawasan dan pengujian terhadap mutu dan

kualitas pekerjaan.

Pengkoordinasian kegiatan Perencanaan Teknis dan Supervisi yangtelah
diprogramkan oleh masing-masing bidang

Penyusunan harga satuan bangunan gedung negara dan harga

satuan untuk pekerjaan umum.
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4. Tugas Bidang Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung.

a.

Vi.

Bidang Bina Marga mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Dinas dibidang kebinamargaan, meliputi  penyusunan dan

pelaksanaan

. Bidang Bina Marga dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada kepala
dinas.

Untuk melaksanakan tugas, Bidang Bina Marga mempunyai fungsi:
Perencanaan teknis desain, penyusunan program pembinaan dan
bimbingan teknis jalan dan jembatan yang diperlukan oleh Bidang

Survey dan Perencanaan.

. Perwujudan pembangunan jaringan jalan perkotaan dan jembatan serta

pengembangan sarana prasarana jalan dan jembatan.
Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian, pemanfaatan jalan berikut

utilitasnya.

. Pelaksanaan penanggulangan darurat terhadap jalan dan jembatan

akibat bencana alam.
Pelaksanaan penanggulangan darurat terhadap jalan dan akibat
bencana alam.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan

. Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi bina marga oleh:

Seksi Jalan Perkotaan

. Seksi Jembatan Perkotaan

Seksi Sarana dan Prasarana Jalan
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Masing-masing Seksi dipimpin oleh Kepala Seksi yang dalam

melaksanakan tugas bertanggungjawab kepada Kepala Bidang

. Tugas Bidang Cipta Karya Dinas Bina Marga dan Bina

KonstruksiProvinsi Lampung.

Bidang Cipta Karya mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Dinas Bidang Keciptakaryaan, meliputi penataan dan pengendalian
pembangunan gedung, sarana dan prasarana dasar lingkungan

permukiman serta penyehatan lingkungan permukiman.

. Bidang Cipta Karya dipimpin oleh seorang kepala Bidang

yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas.

Untuk melaksanakan tugas, Bidang Cipta Karya mempunyai  fungsi:
Penyusunan program penataan dan pengendalian
pembangunan gedung, sarana prasarana dasar lingkungan

permukiman

. Pelaksanaan ~ program  pembangunan,  peningkatan,  dan

pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana dasar lingkungan

permukiman
Penyusunan  laporan  hasil  pelaksanaan ~ pembangunan,
peningkatan dan pemeliharaan terhadap program

keciptakaryaan

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan

. Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi, Bidang Cipta Karya

dibantu oleh:
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Seksi Tata Bangunan.

. Seksi Penyehatan Lingkungan.

i. Seksi Perumahan.

Masing-masing seksi dipimpin oleh seorang kepala seksi
yang dalammelaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada

Kepala Bidang.

. Tugas Bidang Sumber Daya Air Dinas Bina Marga dan

Bina KonstruksiProvinsi Lampung.

Bidang Sumber Daya Air mempunyai tugas melaksanakan
sebagian kewenangan Dinas di Bidang Pengairan, serta tugas lain
sesuai kebijaksanaan Kepala Dinas dalam rangka pengelolaan

sumber daya air.

. Bidang sumber daya air dipimpin oleh seorang kepala bidang yang

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas

Untuk melaksanakan tugas, Bidang Sumber Daya Air mempunyai
fungsi :

Perumusan kebijaksanaan, pengaturan, perencanaan dan penetapan

standar sumber daya air

. Penetapan dan pengelolaan kawasan lindung sumber air padawilayah

sungai
Penyediaan dukungan/bantuan untuk pengelolaan sumber daya air
permukiman, pelaksanaan eksploitasi dan pemeliharaan jaringan

irigasi dan drainase beserta bangunan-bangunan pelengkapnya.
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iv. Pembentukan wadah  koordinasi sumber daya air dan

pembentukankomisi irigasi

v. Penetapan dan pemberian izin atas penyediaan, peruntukan,
penggunaan dan pengusahaan sumber daya air pada wilayah

sungai dan air pada tanah pada suatu wilayah tertentu.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sistem dan prosedur pencairan dana honorarium pada Dinas Bina Marga
dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung yang dilaksanakan sudah cukup
baik, hal tersebut dapat dilihat dari setiap transaksi yang berhubungan
dengan pencairan harus mendapat otorisasi oleh pihak-pihak yang
berwenang atas setiap dokumen yang digunakan. Pada sistem dan
prosedur pencairan dana honorarium pada Dinas Bina Marga dan Bina
Konstruksi Provinsi Lampung ini dokumen yang digunakan meliputi
dokumen daftar absensi, daftar gaji, pemotongan gaji dan bukti kas
keluar. Prosedur yang terkait antara lain prosedur pencatatan waktu

hadir,prosedur pembuatan daftar gaji, dan prosedur pembayaran gaji.

5.2 Saran

Sistem Prosedur Pencairan Honorarium pada Dinas Bina Marga dan Bina
Konstruksi Provinsi Lampung, sudah cukup baik dan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, hendaknya terus dipertahankan
dan ditingkatkan lebih baik lagi, harapan kedepanya Dinas Bina Marga
dan Bina Konstruksi dapat mengembangkan sistemnya secara online

melalui  website maupun aplikasi.
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